BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film “Rahim Puan” merupakan realisasi dari terenggutnya hak
mencintai dan memiliki tubuh. Bagaimana seorang perempuan dipaksa dan
terpaksa harus menyewakan rahimnya untuk sebuah kesepakatan
pelunasan utang keluarga. Melalui karakter Ningrum Kkita dapat melihat
masih saja perempuan menjadi objek dari eksploitasi kepentingan pribadi
dan objek kekerasan seksual. Hal tersebut ditunjukan melalui film untuk
menyampaikan rasa terkekang, tersudutkan, putus asa dan kesakitan yang
harus dialami oleh Ningrum dalam memperjuangkan hak atas otoritas
tubuhnya.

Penggunaan tata rias dan busana sebagai pendukung status sosial
dipilih karena konsep ini merupakan cara yang tepat untuk dapat
menggambarkan kesenjangan sosial dalam film ini. Ningrum yang hanya
buruh pabrik kemudian dipaksa menikah dengan atasannya untuk
kepentingan melunasi utang piutang keluarganya. Sebagai pembentuk
konsep tata rias dan busana sebagai pendukung status sosial ini, penata
busana menggunakan beberapa elemen diantaranya busana, make-up, dan
aksesoris yang digunakan pada tiap karakter. Tata busana dan tata rias
sebagai pendukung status sosial disini berarti melakukan make over pada
tiap karakter untuk dapat mencapai status sosial yang terdapat dalam
cerita. Make over disini bertujuan untuk menciptakan kesenjangan sosial
dari masing-masing karakter yang ada sehingga penonton dapat merasakan
kesenjangan sosial tersebut melalui gaya busana masing-masing karakter.

Film Rahim Puan memiliki 5 karakter utama dengan 3 golongan
status sosial yang berbeda diataranya status sosial kaya, miskin, dan
karakter yang mengalami perubahan status sosial dari miskin menjadi

kaya. Karakter yang kaya diantaranya Ajeng dan Agus, karakter yang
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miskin diantaranya Mujiono dan Lisus, dan karakter yang mengalami
perubahan status sosial yaitu Ningrum.

Indikator keberhasilan ditunjukkan dari kesesuaian segala pakaian
terhadap karakter tokoh yang dibangun dalam film. Perwujudan tata rias
dan busana ini mampu menjelaskan status sosial dari masing-masing
karakter dalam film .

Pada film “Rahim Puan”, penata busana mendapatkan kesimpulan
bahwa tata rias dan busana adalah suatu hal yang penting untuk dapat
menyampaikan status sosial masing-masing karakter. Namun tidak hanya
itu, gaya busana juga dapat menentukan mood film dan dapat
menerjemahkan seperti apa suasana hati tiap karakter. Namun, busana
tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan dari make-up, aksesoris, properti
yang digunakan, bahkan setting artistik juga sangat berpengaruh untuk
dapat mewujudkan hal tersebut. Hasil kesimpulan tersebut menjadi sesuai
dengan konsep busana yang telah dirancang sebelumnya, sekaligus sebagai
proses pembelajaran yang berharga bagi penata busana selaku perancang.

Perwujudan gaya berbusana sebagai pendukung status sosial
karakter utama dalam film fiksi “Rahim Puan” telah direkam dengan
cukup baik dalam tiap frame dalam film. Hal tersebut tidak terlepas dari
kolaborasi tiap divisi yang terlibat dalam prosesnya. Sebuah proses akan
selalu dihadiri oleh kendala dan juga halangan di dalam perjalanannya.
Pada tim penata busana dan penata rias, kendala tersebut dapat
diselesaikan secara perlahan dengan mengedepankan kerja sama tim, serta

ide-ide alternatif guna menutupi setiap halangan yang muncul.

. Saran

Film “Rahim Puan” diproduksi menggunakan konsep tata rias dan
busana sebagai pendukung status sosial karakter utama agar dapat
menampilkan kesenjangan sosial yang dirasakan oleh tokoh utama sesuai
naratif yang ada. Penggunaan busana dan tata rias menjadi unsur yang

dapat menunjang tercapainya kesesuaian karakter terhadap naratif film
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“Rahim Puan”. Oleh karena itu pada proses penelitian selanjutnya,
disarankan untuk dapat mempertajam dan mematangkan analisa mengenai
karakter, serta busana dan tata rias yang sesuai dengan karakter yang ada.

Saran yang ingin disampaikan adalah, bagaimana menempatkan
segala sesuatu sesuai dengan kebutuhannya. Penata busana dan rias tidak
hanya fokus ke pakaian dan riasannya saja, penata busana dan rias juga
harus memahami tiap adegan dalam naskah, mood, dan alur cerita secara
keseluruhan, hal tersebut sangat berpengaruh terhadap visual yang akan
diciptakan. Penata busana dan rias juga harus dapat menerjemahkan tiap
elemen diatas menjadi sebuah pakaian dan riasan.

Setiap konsep harus disusun secara matang agar bisa menempatkan
segala sesuatu pada tempat dan porsi yang pas. Rancangan tersebut
bukanlah untuk kepentingan keindahan ataupun hiburan semata,
melainkan bagaimana setiap detailnya dapat menyampaikan bebagai pesan
lewat bahasa visual. Karya ini diharapkan dapat menjadi referensi sebuah
karya film yang mampu diterima oleh semua kalangan masyarakat, dan

dapat dijadikan tinjauan karya untuk pembuatan karya yang lebih baik.
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